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ABSTRAK 

 

Klitih sebagai Ekspresi Subkultur Remaja: Studi Kualitatif terhadap 

Solidaritas Geng Jalanan di Yogyakarta berangkat dari pandangan bahwa tindakan 

klitih tidak dapat dipahami hanya sebagai bentuk kenakalan atau kriminalitas 

semata, melainkan sebagai wujud ekspresi subkultur remaja yang memiliki makna 

sosial dan simbolik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana remaja 

memaknai keterlibatan dalam klitih sebagai bagian dari pencarian identitas diri, 

pembentukan solidaritas kelompok, serta upaya memperoleh pengakuan sosial di 

tengah keterasingan dari keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan studi dokumentasi terhadap pelaku klitih, mantan anggota geng 

jalanan, serta pihak-pihak yang terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

solidaritas geng menjadi faktor utama yang memperkuat ikatan antaranggota dan 

mendorong keterlibatan dalam aksi jalanan. Solidaritas tersebut diwujudkan 

melalui penggunaan simbol-simbol khas seperti atribut geng, bahasa internal, serta 

praktik kekerasan yang dimaknai sebagai bentuk keberanian, loyalitas, dan 

eksistensi diri. Namun, bentuk solidaritas ini bersifat semu dan mudah runtuh ketika 

dihadapkan pada tekanan sosial, sanksi hukum, maupun refleksi moral setelah 

kejadian. 

Penelitian ini menegaskan bahwa penelitian ini merupakan ekspresi 

subkultur remaja yang mencerminkan kebutuhan akan identitas, pengakuan dan 

kebersamaan. Oleh karena itu, penanganannya perlu diarahkan pada pendekatan 

yang lebih humanis, kontekstual, serta melibatkan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Klitih, subkultur remaja, solidaritas geng, identitas sosial, 

yogyakarta 
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ABSTRACT 

 

Klitih as an Expression of Youth Subculture: A Qualitative Study of Street 

Gang Solidarity in Yogyakarta begins with the view that klitih cannot be understood 

solely as a form of delinquency or criminality, but rather as a manifestation of youth 

subculture with social and symbolic meaning. This study aims to understand how 

youth interpret involvement in klitih as part of their search for identity, the 

formation of group solidarity, and efforts to gain social recognition amidst 

alienation from family, school, and the community. 

This research used a qualitative approach with a case study method, where 

data was collected through in-depth interviews, field observations, and 

documentation studies with klitih perpetrators, former street gang members, and 

related parties. The results indicate that gang solidarity is a primary factor 

strengthening bonds between members and encouraging involvement in street 

actions. This solidarity is manifested through the use of distinctive symbols such as 

gang attributes, internal language, and the practice of violence, which are 

interpreted as expressions of courage, loyalty, and self-existence. However, this 

form of solidarity is illusory and easily disintegrates when faced with social 

pressure, legal sanctions, or post-incident moral reflection. 

This research confirms that klitih is an expression of youth subculture that 

reflects the need for identity, recognition, and belonging. Therefore, its treatment 

requires a more humanistic, contextual approach, involving families, schools, and 

the community on a sustainable basis. 

Keyword: Klitih, youth subculture, gang solidarity, social identity, Yogyakart 


